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ABSTRAK 

Perkawinan harus dilaksanakan sesuai dengan syarat dan prosedur yang 

ditentukan oleh Undang-Undang (hukum negara) dan hukum Islam. Perkawinan 

menyangkut proses administratif, di mana perkawinan harus dicatatkan. Sama 

halnya dengan perkawinan, perceraian pun harus dilakukan sesuai dengan 

prosedur di pengadilan. Hingga saat ini, masih ada praktik perceraian yang 

dilakukan di luar pengadilan, atau perceraian di bawah tangan. Termasuk 

Masyarakat di Desa Buntet Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon banyak 

yang melakukan perceraian di luar pengadilan. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pandangan hukum Islam dan hukum positif, konsekuensi, dan 

upaya pemerintah mengenai kasus shīgat talak yang diucapkan suami di luar 

pengadilan agama di Desa Bunten Kecamatan. Astanajapura Kabupaten Cirebon. 

Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yakni mencari data dan informasi secara spesifik langsung di lapangan 

yang sebelumnya telah ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

Shīgat talak di luar Pengadilan Agama tidak memiliki kepastian hukum dalam 

Islam maupun hukum positif, sementara melalui Pengadilan Agama memberikan 

kepastian dan sanksi hukum. Konsekuensinya bergantung pada pemahaman 

individu, dengan banyak suami mengabaikan kewajiban tertentu. Edukasi hukum, 

penyederhanaan proses, dan penguatan penegakan hukum diperlukan untuk 

menciptakan perceraian yang adil dan minim konflik. 

Keyword: Konsekuensi Hukum, Shīgat Talak di Luar Pengadilan 
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ABSTRACT 

Marriage must be carried out in accordance with the requirements 

and procedures stipulated by law (state law) and Islamic law. Marriage 

involves an administrative process, whereby the marriage must be 

registered. Similar to marriage, divorce must also be carried out in 

accordance with court procedures. To date, there are still practices of 

divorce outside of court, or divorce by mutual consent. This includes the 

community in Buntet Village, Astanajapura District, Cirebon Regency, 

where many people divorce outside of court. Therefore, this study aims to 

analyze Islamic law and positive law perspectives, consequences, and 

government efforts regarding cases of shīgat talak pronounced by 

husbands outside the religious court in Bunten Village, Astanajapura 

District, Cirebon Regency. This study uses a qualitative method with field 

research, which is to search for specific data and information directly in 

the field that has been determined beforehand. Based on the results of the 

study, it can be concluded that shīgat talak outside the Religious Court has 

no legal certainty in Islam or positive law, while through the Religious 

Court it provides certainty and legal sanctions. The consequences depend 

on individual understanding, with many husbands neglecting certain 

obligations. Legal education, simplification of processes, and 

strengthening of law enforcement are needed to create fair and conflict-

free divorces.  

Keywords: Legal Consequences, Shīgat Talak Outside the Court 
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 خلاصة

 

ٌجب أن ٌتم الزواج وفمًا للمتطلبات والإجراءات المنصوص علٌها فً المانون )لانون الدولة( 

والشرٌعة الإسلامٌة. ٌتضمن الزواج إجراءات إدارٌة، حٌث ٌجب تسجٌل الزواج. وعلى غرار الزواج، 

محكمة. وحتى الآن، لا تزال هنان ممارسات للطلاق خارج ٌجب أن ٌتم الطلاق أٌضًا وفمًا لإجراءات ال

المحكمة، أو الطلاق بالتراضً. وٌشمل ذلن مجتمع لرٌة بونتٌت، مماطعة أستاناجابورا، محافظة 

سٌرٌبون، حٌث ٌطلك الكثٌر من الناس خارج المحكمة. لذلن، تهدف هذه الدراسة إلى تحلٌل منظورات 

ضعً، والعوالب، وجهود الحكومة فٌما ٌتعلك بحالات الطلاق الشٌجات الشرٌعة الإسلامٌة والمانون الو

التً ٌعلنها الأزواج خارج المحكمة الدٌنٌة فً لرٌة بونتٌت، مماطعة أستاناجابورا، محافظة سٌرٌبون. 

تستخدم هذه الدراسة طرٌمة نوعٌة مع بحث مٌدانً، والتً تنطوي على البحث عن بٌانات ومعلومات 

فً المٌدان الذي تم تحدٌده مسبماً. بناءً على نتائج الدراسة، ٌمكن استنتاج أن الطلاق خارج محددة مباشرة 

المحكمة الدٌنٌة لا ٌتمتع بالٌمٌن المانونً فً الإسلام أو المانون الوضعً، بٌنما ٌوفر الطلاق من خلال 

ردي، حٌث ٌتجاهل العدٌد من المحكمة الدٌنٌة الٌمٌن والعموبات المانونٌة. تعتمد العوالب على الفهم الف

الأزواج التزامات معٌنة. هنان حاجة إلى التثمٌف المانونً وتبسٌط الإجراءات وتعزٌز إنفاذ المانون لخلك 

 .طلاق عادل وخالٍ من النزاعات

 ، شِغاَت الطلاق خارج المحكمةالعواقب القانونية :  الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s dengan titik di      ث

atasnya 

 - Ji>m J ج

 H{a’ H h dengan titik di ح

bawahnya 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z| z dengan titik di ذ

atasnya 

 - Ra’ R ر

 - Za’ Z ز

 - Sin S س

 - Syi>n Sy ش

 Sad S s dengan titik di ص

bawahnya 
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 Dad       D d dengan titik ض

dibawahnya 

 Tha’ T t dengan titik di ط

bawahnya 

 Za’ Z z dengan titik di ظ

bawahnya 

 Ain ‘ Koma terbalik di‘ ع

atasnya 

 - Gain G غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wa>wu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya>’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah,  ditulis lengkap 

 ditulis Ahmadiyyah : أدّذ ٌخّ 
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C. Ta>‟ Marbu>t}ah di akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis jama‘ah : جّبػخ

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda (ˉ) di atasnya. 

Fathah dan ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah dan 

wawu yang dimatikan ditulis au. 

F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda petik („). 

 ditulis a‟antum : نتمأأ

 ditulis mu‟annas : ٔثّمؤ

G. Kata Sandang Alief + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟an : آْلقرا

b. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis asy-syī„ah : لشیعةا

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis berdasarkan suara atau cara pengucapannya dalam urutan 

tersebut. Syaikh al-Islām adalah gelar yang diberikan kepada seseorang 

yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam agama Islam.Gelar ini 
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sering digunakan untuk menghormati para ulama dan pemimpin agama 

yang terkenal. 

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah ditetapkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dan lainnya) tidak mengikuti aturan transliterasi 

ini dan ditulis sesuai dengan cara yang terdapat dalam kamus tersebut.  
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